BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Di era digital, media sosial menjadi sarana promosi efektif bagi usaha

kuliner untuk menjongkau konsumen lebih luas. Namun, keberhasilan
penjualan tidak hanya bergantung pada promosi. tetapi juga kualitas produk
dan harga yang tepat. Penelitian pada Toko Kue Keikeu menunjukkan bahwa
ketiga faktor ini berpengaruh sigmifikan terhadap keputusan pembelian,
dengon kualitas Mk seha;p mplmg dominan. Kombinasi promosi
kreatif, kmih teraga, dan m yang hmmﬂfmmjndl kunci dalam
meningkatian minat beli dan mempertahankan loyalitas konsumen.[1]

W Shudio ﬁﬁmm .!.Lehulgai usahljmm_bldmg fumgraﬁ yang
'mw'epankm kwmlﬂ. dan sussana mnﬁnﬂ:lfmbuhﬂlkan strategi
-_Fummt vang mampu menonjolkan karakter visual ‘dan nuansa unik yang
-Mn Hal ini menyehabkan pesan promosi menfadi kirang menonjo! di
tengah banjir konten digital yang bersifal serngam dan repetitif. Sebagai
respons terhadop tantangan fersebut, penggunaan animasi 20 berbasis motion
M muncul sehagai solusi yang potensial. Media i mampu
mwﬂ pesan secara dinomis, nngkas, dan menark. mefaini gerakan
visual, ilustrasi, dan elemen desain yang dapat disesuaikan dengan identitas
‘merck.

Kmmhu motion graphics 2D dalam  dunia promosi  juga

; m mm dj_mmﬂ;ﬁ; Ftumuﬁl digital dengan
aui:rm"l membuahkan penmgkatin awircness llhm 30% dalem sebulan
pertamal2]. Selain it Rizal, Butsiarsh & M menunjukkan bahwa
desain animasi motion graphic 21 terbokti efektif dalam mendukung aktivitas
promosi digital. Dalam konteks studio fole Kale Senfe. animasi 2D dapat
dimanfaatkan untuk memperkenalkan susssna studio, proses lavanan, dan

pengelaman yang akan dirssakan pelangpan dengan pendekatan visual
storvielling.

Melalui ammmasi berdurasi singkat dan non-dialogs, penenton diajak
mengenal dan merasakan atmosfer studio tanpa perlu penjelasan verbal. Selain
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itu, animasi memudahkan studio untuk menjaga konsistensi estetika visual
sesual brand yang telah dibangun, sehingga membantu memperkuat identitas
merek di mata audiens. Lebih jauh, pemilihan format animasi yang ringan.
komunikatif, dan sesuai dengan karakter medis sosial juga menjadikan konten
im lebih mudah diterima dan dibagikan. Ini membuka peluang besar bam
studio untuk menjangkau asudiens vang lebih luas tanpa biaya promosi yang
besar, sekaligus memperkual hubungan emosional dengan calon pelanggan
melalui pendekntan visual vang iu'ﬁﬁ{ Motion graphic merupakan teknik
media visual berbasis wakiu yang ngknn antara film dan desain
grafis. Hal ifu dapal dmﬁlﬂhj medmtan berbagai elemen
seperti animasi 2D) dan 3D, teks; musik. film dan ilustrasi
Motion ‘graphic yang diterapkan secam fepat dupal meningkatkan
[kunlitzs visual. mmgukunt narasi. dan memnm phmh:mm.u penonton.
Studi pada Kelana 5i Centil membuktikan hﬂkﬁn teknik amimation graphic.
'qﬂﬁ. mation. dan kinetic typography, dipadukan dengan ilustrasi dan, warna
knmmm. mampu  menciptakan identitas program - yung emtete fian
' l MDLC (Multimedia Development Life C'}Eﬁﬂ ﬂguﬂakan
SLM in'mgkn kerjn pengembangan, dimuloi dari  konsepsi, desain aset dan
storvboard, ‘pengumpulan materi, assemb/ing, pﬁlﬂiﬂ]} hingga distribusi.
Penggunnan Afrer Effects sebagni tool dalam pembusin vides promosi
dmg.nn animast Instagram juga sangat umum thn}mk djuh ﬂi berbagm
worial dan template, misalnys perbuatan nstagram Ads untok Instagram
Story/Reels. Media sosial menjadi sarana w efektif di era digital
karena mampu  menjangkau pasar luss, meningkatkan penjualan, dan
memertukan biaya m;lah, nhnw membantu Flul‘u usgha. khususnya
UMEM, bersaing di pﬂsnrmdern jmlﬁhnﬁpﬂlihﬂﬁ
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka perlu dilakukan
perancangan animasi 20 sebagai media promosi visual untuk studio foto Kala

Senfa, yang tidak hanya menampilkan informasi layanan, tetapi juga mampu
menyampaikan pengalaman, emosi, dan karakter visual khas yang menjadi
daya tarik utama studio. Dengan demikian, kombinasi animasi 2D, Instagram
sebapgai media distribusi, After Effects sebagai alat produksi, serta metode



MDLC dan teknik motion graphic, menawarkan suatu pendekatan sistematis
dan kreatif untuk meningkatkan efektivitas promosi kreatif studio foto “Kala
Senja™.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah
dalam penelitian/proyek ini adalah sebagai berikut:
I. Bagaimana merancang animasi 21 sebagai media promosi yang menarik
untuk Studio Foto KnIaSEBJiT

konsumen pada media sosial dibatasi poadn  periode sejak  awal
pembangunan studio foto Kala Senja pada tahun 2023 hingga saat ini
untuk memastikan relevansi konten.



4. Meiode Pengembangan:
Proses pembuatan animasi dilakukan menggunakan Adohe Afier Effects,
dengan pendekatan perancangan yang berorientasi pada storytelling visual
dan estetika branding.

5. Pengujian Evektivitas :
Penelitian hanys menguji efektivitas animasi dalam hal daya tarik visual
dan peningkatan Mnumwmﬂlﬂ]lﬁ survei pada audiens target
studio Kala Senjn, Penelitian tidak
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pemasaran yang dapat diadaptasi oleh usaha lain, khususnya di bidang jasa
kreatif dan fotografi.
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